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Abstrak 
Thinner adalah larutan yang memiliki komposisi  dari beberapa tipe solvent dan merupakan bahan 
campuran yang digunakan dalam proses pengecatan yang akan mempengaruhi kekentalan, kekilapan, dan 
pengeringan cat. Diketahui bahwa fenomena tentang aplikasi thinner dimana tidak maksimalnya suatu 
proses penguapan reaksi thinner serta pembentukan lapisan cat yang terjadi sesudahnya disebabkan oleh 
jenis thinner yang tidak tepat. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian tentang aplikasi beberapa 
kualitas thinner pada suatu campuran cat yang ideal agar diketahui pengaruh-pengaruh yang terjadi di 
dalamnya. Yang pengecatannya menggunakan trainer untuk memastikan variabel-variabelnya tidak 
berubah kemudian diuji pada dua tingkat kualitas cat, yakni cat berkualitas sedang (medium quality) dan 
cat berkualitas rendah (low quality). 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Obyek penelitian adalah tiga merek 
thinner yang memiliki karakteristik dan tingkat kualitas yang berbeda, yaitu A special, cemerlang dan 
autoglow yang divariasikan dengan perbandingan 1:0,8, 1:1, 1:1,2, 1:1,4 dan 1:1,5 yang di aplikasikan 
dengan dua cat beda kualitas yakni nippe 2000 dan danagloss. Analisis data menggunakan metode 
deskriptif. Instrumen penelitian yang digunakan  adalah tess cromatografi dan gloss meter. 
Dari penelitian eksperimen ini didapatkan hasil terbaik dengan perbandingan 1:1,4 pada cat nippe 2000 
dicampur dengan thinner A special di dapatkan angka GU 89,1 sebagai sampel terbaik, dan pada 
perbandingan 1:1,5 dengan sampel danagloss dicampur dengan thinner cemerlang didapatkan angka GU 
87 sebagai hasil terbaik. Dan peneliti menemukan bahwa campuran yang terlalu encer memang memiliki 
kekilapan yang bagus tetapi cat akan meleleh karena cat yang di semprotkan tidak dapat menempel ke 
permukaan plat, dan kualitas dari sample thinner terbaik yaitu auto glow mengalami kehilangan kekilapan 
setelah mengering. 
Kata kunci : glossmeter, thinner, rasio campuran 
 
Abstract 
Thinner is liquid which has compotition of several solvent types andmaterials mixture which is used in 
painting process that will influence viscosity, clearness and drying paint.According to thinner application 
phenomenon, an evaporation and paint layer formation which happened after process aren’t maximum 
because of thinner type isn’t  exact. Therefor, writer research about some thinner quality application in 
an ideal paint mixture, so that was known influence inside. Painting process used trainer to definite 
constant variables, and then was test in two step of paint quality, medium and low paint quality. 
Kind of research that be used is experimental research. Object of research is three types of paint which 
have characteristic and different quality types. A was special, sparkle and auto glow which was guess by 
ratio 1:0,8, 1:1, 1:1,2, 1:1,4 and 1:1,5 which will be applied with two different paint quality, there are 
nipe 2000 and dana gloss. Data will be analyzed using descriptive method. Research instruments used 
cromatografi test and gloss meter. 
Best value of this experiment is ratio 1:1,4nipe 2000 which compare with A special thinner GU 89,1 as 
best sample and ratio GU 89,1dana gloss which compare with sparkle thinner GU 87 as best value. And 
researcher found that too thin mixture does have nice gloss, but the paint will melt because the spray 
paint can’t surface on the plat, best quality of thinner sample is auto glow which lost the sparkle after it 
dries. 
Keyword : glossmeter, mixing ratio, thinner. 
 
PENDAHULUAN  
 Cat merupakan suatu cairan yang digunakan 
untuk melapisi suatu permukaan benda yang bertujuan 
untuk melapisi, memperkuat, dan mempercantik 
tampilan. Dengan berbagai cara pelapisan bisa dengan 
dicelup, disemprotkan dan bisa juga disemprotkan. 
Cat pada permukaan benda yang sudah mengering dan 
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menguap akan membentuk lapisan yang kuat. Yang 
mempengaruhi hasil dari pengecatan bisa dari 
pemilihan pengencer/thinner dan perbandingan 
campuran yang tepat. 
Thinner merupakan bahan tambahan pada proses 
pencampuran cat yang berfungsi melarutkan atau 
mengencerkan cat sesuai dengan kebutuhan (Stoye & 
Freitag 1998). Pencampuran perbandingan antara 
thinner dengan cat yang terlalu kental atau terlalu 
encer dapat berpengaruh pada hasil pengecatan dan 
bisa membuat cacat. Pada proses penyemprotan 
campuran yang terlalu kental akan mengakibatkan 
permukaan kasar seperti kulit jeruk karena cairan cat 
akan susah mengalir, sebaliknya bila terlalu encer 
akan menimbulkan efek meleleh karna terlalu mudah 
mengalir. 
Pemilihan kualitas thinner tak kalah penting 
karena terkadang perbandingan yang tertera pada 
kemasan tidak sesuai dengan hasil yang di inginkan 
dan beberapa thinner tidak memiliki zat pelarut yang 
di butuhkan untuk melarutkan dari komposisi cat. 
Menurut teori perbandigan antara cat dan thinner  
adalah 1 liter cat : 1 liter thinner, tapi pada 
kebanyakan hasil yang diperoleh kurang maksimal. 
Hal itu diperkuat dengan adanya rekomendasi dari 
beberapa produsen cat yang merekomendasikan 
perbandingan dari 1:1 sampai 1:1,5. Dengan rentang 
tersebut banyak bengkel pengecatan yang 
menggunakan perbandingan tersebut bahkan lebih 
tinggi sesuai pengalaman mereka terhadap hasil yang 
di peroleh. 
Oleh karena itu, penulis akan melakukan 
penelitian yang memiliki tujuan berupa suatu 
pembuktian akan jumlah perbandingan campuran cat 
dengan thinner yang paling ideal serta pengeruh dari 
bebrapa kualitas thinner. Penulis akan melakukan 
pengklasifikasian kualitas cat dan thinner berdasarkan 
harga yang telah ditentukan produsen pada suatu 
merek cat. Pengklasifikasian dilakukan berdasarkan 
data hasil survei dari berbagai merek cat dan thinner 
yang tersedia di pasaran saat ini, pengklasifikasian ini 
dilakukan guna mengetahui 2 kategori tingkat kualitas 
cat yang telah ditentukan oleh penulis, yakni cat 
dengan kualitas sedang (medium quality) dan cat 
dengan kualitas rendah (low quality) dan 3 kategori 
tingkat kualitas thinner yang telah di tentukan, yakni 
thinner dengan kualitas rendah (low quality), dengan 
kualitas sedang (medium quality) dan kualitas tinggi 
(high quality). 
Merujuk pada uraian latar belakang di atas, dapat 
dikaji permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana kualitas pengecatan pada cat nippe 2000 
dan cat danagloss, yang dicampur dengan tiga jenis 
thinner menggunakan perbandingan 1:0,8; 1:1; 1:1,2; 
1:1,4 dan 1:1,5. 
Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hasil pengecatan dengan kualitas 
cat rendah dan sedang dengan tiga jenis thinner yang 
berbeda dengan perbandingan 1:0,8; 1:1; 1:1,2; 1:1,4; 
1:1,5  dan menemukan perbandingan yang sesuai 
dengan jenis thinner pada masing-masing kualitas cat. 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai solusi untuk mereduksi/menurunkan tingkat 
kegagalan pengecatan yang dikarnakan kesalahan 
menggunakan thinner. dan dibuktikannya 
perbandingan yang mampu menurunkan tingkat 
kegagalan pengecatan dari peneliti sebelumnya, serta 
memberikan wawasan kepada masyarakat tentang 
kelebihan dan kekurangan masing-masing kualitas 
thinner terhadap bahan cat  yang digunakan. 
 
METODE 
Rancangan Penelitian 
Untuk memecahkan masalah-masalah dalam 
penelitian ini, maka peneliti juga perlu menempuh 
langkah-langkah rancangan penelitian yaitu sebagai 
berikut. 
 
 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
Pengaruh Kualitas Thinner Pada Campuran Cat  
 55  
 
Variabel Penelitian 
• Variabel Bebas 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi 
atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel dependen (variabel terikat). Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah thinner dengan 
beberapa kualitas yaitu  thinner A special,  thinner 
Autoglow dan thinner cemerlang. 
• Variabel Terikat 
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kekentalan campuran dan kekilapan yang 
didapatkan. 
• Variabel Kontrol 
Variabel control yaitu variabel yang 
dikendalikan atau dibuat konstan sehingga 
hubungan variable independen terhadap 
dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang 
tidak diteliti. Variabel kontrol dalam penelitian 
ini adalah: 
- Tekanan udara dalam ruangan normal 1 
atmosfer 
- Semua peralatan pengecatan dalam kondisi 
standar  
- Jarak penyemprotan yang digunakan 
merupakan jarak pengoperasian standar, 
yakni 20 cm. 
- Sudut penyemprotan yang digunakan 
merupakan sudut pengoperasian standar, 
yakni 90º dari posisi bidang kerja. 
- Kecepatan penyemprotan sesuai standar 
yakni 900 mm/detik. 
- Tekanan angin penyemprotan standar  3 bar.  
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian diartikan “suatu alat yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengukur fenomena 
alam atau sosial yang diamati” (Sugiyono, 2010). 
Instrumen alat ukur yang digunakan untuk penelitian 
ini adalah : 
• Glossmeter. 
Untuk mengukur daya kilap cat. Dengan empat 
digit backlit LCD, tingkat ketelitian daro 1.0 
sampai 200 GU, tingkat akurasi kurang lebih 1.0 
GU dan resolusinya 0.1 GU. 
• Gelas ukur. 
Gelas ukur merupakan instrumen yang di gunakan 
untuk mengukur volume larutan yang digunakan 
sebagai acuan perbandingan campuran, gelas ukur 
memiliki ukuran yang bervariasi, mulai dari 
ukuran 10 ml hingga 2 liter. Pada penelitian ini, 
penulis menggunakan gelas ukur 80 ml, 100 ml, 
dan 500 ml. 
 
MEKANISME PENGUJIAN 
Prosedur pengoprasian trainer (paint test 
demonstrator) 
• Memastikan bahwa kondisi ruangan pengujian 
dalam keadaan tertutup dengan saluran sirkulasi 
yang cukup. 
• Mempersiapkan kompresor, baik pengisian udara 
maupun pengkondisian suplai udara. 
• Menggunakan perlengkapan pengaman seperti 
sarung tangan serta masker. 
• Mempersiapkan bahan pengujian berupa campuran 
cat dengan thinner dengan variasi campuran 1:0,8 , 
1:1 , 1:1,2 , 1:1,4 dan 1:1,5 . 
• Melakukan pemasangan selang pensuplai angin 
kompresor ke spray gun. 
• Melakukan pemeriksaan tekanan kompresor pada 
regulator, tekanan ideal yakni sebesar 3 bar. 
• Membersihkan saluran spray gun dengan 
menggunakan thinner, hal ini bertujuan untuk 
menghilangkan debu serta partikulat pada saluran 
fluida spray gun. 
• Setelah posisi trigger terkunci dalam kondisi 
tertekan, lakukan penyetelan optimal semprotan 
spray gun. 
• Memasang kabel catu daya trainer ke terminal 
listrik. 
• Menentukan kecepatan gerakan spray gun dengan 
memutar switch. 
• Memposisikan jarak spray gun dengan bidang 
penyemprotan yakni pada pengoprasian ini 
menggunakan jarak 20cm. 
• Melakukan pengisian fluid cup dengan campuran 
cat.  
•  Melakukan penyemprotan dengan 
mengoperasikan trainer. 
• Tunggu beberapa detik hingga spray gun 
melakukan pergerakan horizontal untuk  melapisi 
permukaan plat. 
• Melakukan pergeseran plat secara vertikal 
(overlapping) ½ dengan menekan overlapping 
switch. 
• Melakukan langkah nomor 14 dan 15 secara 
bergantian hingga seluruh permukaan plat terlapisi 
cat. 
• Melakukan pengamatan, pencatatan serta 
dokumentasi pada setiap hasil pengujian satu 
variabel eksperimen. 
• Melakukan pengamatan hasil pengecatan secara 
visual, pastikan tidak ada cacat fisik pada plat 
(defect). 
• Melakukan proses pengeringan dengan melepas 
plat dari trainer dan memasukannya ke dalam 
ruangan tertutup, pada suhu normal plat akan 
mengering sempurna dalam 24 jam. 
 
Pengujian Kekilapan Pada Hasil Pengecatan: 
• Hidupkan alat pengujinya( Gloss meter ). 
• Kalibrasi dengan menekan tombol MEAS 
kemudian arahkan pada kaca kalibrasi warna 
hitam, baca pada angka pada alat dan bandingkan 
dengan yang tertera pada daftar bila sama maka 
alat bisa digunakan, jika tidak maka tekan tombol 
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CAL untuk kalibrasi, sampai angka pada alat 
sesuai dengan .angka yang tertera pada alat 
kalibrasi tersebut. 
• Batas kekilapan puncak pada alat gloss meter ini 
adalah 97,1 GU dan batas terendahnya adalah 56,8 
GU. 
• Kemudian letakan sensor pada plat yang telah di 
cat dan beri sedikit tekanan dan pastikan tidak ada 
cahaya luar yang masuk ke dalam sensor. 
• Baca data yang muncul di alat (berapa Gloss Unit 
yang dihasilkan tiap lempengan plat. 
• Pada tiap plat dibagi menjadi 12 bagian 
pengukuran agar pengukuran kekilapan dapat di 
ukur secara merata 
 
        Gambar 2 Teknik Pengukuran Dengan 
Menggunakan Glossmeter 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan metode 
deskriptif, yaitu dengan mendeskriptifkan atau 
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai realita yang diperoleh selama pengujian. Data 
hasil penelitian yang diperoleh dimasukkan dalam tabel 
dan ditampilkan dalam bentuk grafik. Selanjutnya 
dideskriptifkan dengan kalimat sederhana sehingga 
mudah dipahami untuk mendapatkan jawaban dari 
permasalahan yang diteliti.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Pengujian Tingkat Kekilapan Hasil Pengecatan 
Dengan Glossmeter 
Data hasil pengujian berupa pengukuran dengan 
glossmeter dimasukkan ke dalam tabel. Berikut ini adalah 
tabel hasil pengujian tersebut. 
 
Tabel 1 Hasil pengujian tingkat kekilapan pada variabel 
perbandingan campuran cat merek Nippe 2000 dengan 
thinner cemerlang 
NIPPE 2000 dengan cemerlang 
perban
dingan  
Hasil Pengukuran Dengan Glossmeter R
at
a-
ra
ta I II III IV V 
V
I 
V
II 
V
III 
I
X X 
X
I 
X
II 
1:0,8 75,5 
75
,5 
74,
0 
7
5,
6 
75
,8 
75
,2 
75
,0 
75
,8 
75
,9 
74
,6 
75
,0 
75
,9 
75
,3 
1:1 77,3 
77
,9 
76,
8 
7
7,
6 
77
,1 
77
,8 
77
,8 
76
,7 
77
,7 
76
,9 
77
,8 
77
,3 
77
,4 
1:1,2 79,9 
79
,4 
78,
8 
7
9,
4 
78
,6 
79
,9 
79
,5 80 
79
,7 
78
,0 
79
,4 
79
,6 
79
,4 
1:1,4 85,5 
85
,6 
85,
2 
8
5,
6 
86
,1 
85
,5 
85
,7 
85
,5 
85
,7 
85
,7 
85
,4 
86
,0 
86
,2 
1:1,5 85,9 
86
,6 
86,
5 
8
6,
5 
87
,7 
86
,2 
86
,4 
85
,4 
86
,9 
86
,1 
86
,0 
86
,7 
86
,4 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka perbuahan tingkat 
kekilapan yang dinyatakan dalam satuan gloss unit (GU) 
pada sampel Nippe 2000 dapat dilihat pada diagram 
batang dibawah ini. 
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88
1:0,8 1:1 1:1,2 1:1,4 1:1,5
1:0,8
1:1
1:1,2
1:1,4
1:1,5
 Gambar 3 Diagram Perubahan Tingkat Kekilapan Pada 
Sampel Cat Nippe 2000 Dengan Cemerlang 
 
Tabel 2 Hasil pengujian tingkat kekilapan pada variabel 
perbandingan campuran cat merek nippe 2000 dengan 
Autoglow 
NIPPE 2000 dengan Autoglow 
perbandi
ngan 
Hasil Pengukuran Dengan Glossmeter Rat
a-
rat
a 
I II III IV V VI VII 
VI
II IX X XI 
XI
I 
1:0,8 75,4 
75
,3 
74
,9 
74
,7 
75
,8 
75
,6 
75
,0 
75
,9 
74
,7 
74
,9 
75
,0 
75
,6 
75,
2 
1:1 77,7 
77
,8 
77
,5 
76
,8 
76
,6 
77
,4 
77
,8 
77
,9 
76
,5 
77
,7 
77
,9 
76
,6 
77,
4 
1:1,2 79,9 
79
,5 
79
,7 
78
,8 
78
,9 
79
,0 
79
,5 
79
,6 
79
,8 
78
,5 
78
,6 
78
,7 
79,
2 
1:1,4 82,7 
82
,8 
81
,5 
80
,8 
80
,9 
81
,2 
82
,0 
82
,7 83 
82
,5 
82
,6 
82
,3 
82,
1 
1:1,5 83,7 
83
,4 
82
,6 
83
,8 
83
,4 
83
,5 
82
,6 
82
,9 
83
,9 
83
,7 
82
,9 
83
,8 
83,
3 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka perbuahan tingkat 
kekilapan yang dinyatakan dalam satuan gloss unit 
(GU) pada sampel nippe 2000  
diatas dapat dilihat pada diagram batang 
dibawah ini. 
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1:0,8
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1:1,4
1:1,5
Gambar 4  Diagram perubahan tingkat kekilapan pada 
sampel cat nippe 2000 dengan autoglow 
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Tabel 3 Hasil pengujian tingkat kekilapan pada variabel 
perbandingan campuran cat merek danagloss dengan 
Autoglow 
danaglos dengan Autoglow 
perband
ingan 
Hasil Pengukuran Dengan Glossmeter 
Ra
ta-
rat
a 
I II III 
I
V V 
V
I 
V
II 
V
II
I 
I
X X 
X
I 
X
II 
1:0,8 68,4 
6
8,
5 
6
9,
5 
6
9,
0 
6
8,
4 
6
8,
5 
6
8,
2 
6
8,
7 
6
9,
4 
6
9,
7 
6
8,
4 
6
8,
0 
68,
7 
1:1 75,7 
7
5,
3 
7
5,
9 
7
6,
3 
7
6,
0 
7
5,
7 
7
5,
9 
7
5,
4 
7
6,
5 
7
6,
6 
7
5,
8 
7
5,
0 
75,
8 
1:1,2 79,5 
7
9,
9 
8
0,
3 
8
0,
5 
7
9,
8 
7
8,
5 
7
8,
9 
8
0,
0 
8
0,
5 
7
9,
6 
7
9,
4 
7
9,
2 
79,
7 
1:1,4 84,5 
8
3,
6 
8
3,
4 
8
3,
7 
8
4,
3 
8
4,
6 
8
3,
9 
8
3,
4 
8
3,
2 
8
4,
0 
8
4,
4 
8
4,
7 
84 
1:1,5 85,9 
8
4,
6 
8
4,
9 
8
4,
7 
8
4,
5 
8
4,
2 
8
4,
1 
8
5,
5 
8
4,
5 
8
4,
4 
8
4,
3 
8
5,
6 
84,
8 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka perbuahan 
tingkat kekilapan yang dinyatakan dalam satuan gloss 
unit (GU) pada sampel danagloss dengan autoglow  
dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini. 
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1:1,5
 
Gambar 5 Diagram perubahan tingkat kekilapan pada 
sampel cat danagloss dengan autoglow 
 
Tabel 4 Hasil pengujian tingkat kekilapan pada variabel 
perbandingan campuran cat merek danagloss dengan 
cemerlang 
danaglos dengan cemerlang 
perbandin
gan 
Hasil Pengukuran Dengan Glossmeter 
Rata
rata 
I II III IV V VI VII VIII IX X XI XII 
1:0,8 71,5 70,9 70,6 70,7 70,9 71,2 71,0 70,8 71,6 71,7 71,3 71,0 71,1 
1:1 78,7 78,4 77,9 77,6 77,8 78,0 78,3 78,6 77,9 77,5 77,6 78,9 78,1 
1:1,2 82,5 82,4 82,3 82,0 81,5 81,7 81,4 81,9 82,5 82,4 82,9 82,7 82,2 
1:1,4 86,5 85,4 85,5 86,4 86,3 86,6 86,9 87,0 85,6 85,3 86,5 86,3 86,2 
1:1,5 87 86,5 86,2 87,1 86,7 86,4 87,1 87,5 87,2 86,8 87 87,7 87 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka perbuahan 
tingkat kekilapan yang dinyatakan dalam satuan gloss 
unit (GU) pada sampel danagloss dengan cemerlang  
dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini. 
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1:0,8 1:1 1:1,2 1:1,4 1:1,5
1:0,8
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1:1,2
1:1,4
1:1,5
Gambar 6 Diagram perubahan tingkat kekilapan pada 
sampel cat danagloss dengan cemerlang 
 
Tabel 5 Hasil pengujian tingkat kekilapan pada variabel 
perbandingan campuran pada thinner A special dengan 
danagloss dan nippe 2000 
 
Thinner A special 
 
C
a
t 
perb
andi
nga
n 
Hasil Pengukuran Dengan Glossmeter 
Rat
a-
rat
a 
I II III 
I
V V 
V
I 
V
II 
V
II
I 
I
X X 
X
I 
XI
I  
 
N
i
p
p
e 
2
0
0
0 
1:1,4 88,6 88,7 89,4 89,6 88,5 89,7 88,8 89,3 90,0 88,8 88,8 88,5 89,1 
D
a
n
a
g
l
o
s
s 
1:1,5 84,9 85,9 84 84,1 84,4 85,5 84,9 85,5 84,8 84,8 85 84,4 84,9 
 
 
Berdasarkan tabel 1  sampai 6  maka perbedaan 
tingkat kekilapan yang dinyatakan dalam satuan gloss 
unit (GU) pada sampel nippe 2000 dan danagloss 
dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
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Gambar 7 Diagram hasil pengujian tingkat kekilapan kelima 
variabel penelitian dari sampel cat Nippe 2000 
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Gambar 8 Diagram hasil pengujian tingkat kekilapan kelima 
variabel  
 
 penelitian dari sampel cat danagloss dilihat dari data 
di atas dapat disimpulkan bahwa perbandingan thinner 
yang semakin banyak dapat meningkatkan hasil 
kekilapan. Tetapi tingkat kekentalan juga perlu 
diperhatikan karena bukan hanya kekilapan yang dicari 
tetapi hasil pengecatan yang terbaik. 
 
Pembahasan  
Perbedaan Tingkat Kekilapan  
Setelah dilakukannya berbagai tahap pengujian, 
peneliti mendapatkan beberapa perubahan tingkat 
kekilapan hasil pengecatan dari tiga variabel jumlah 
kualitas thinner yang dieksperimenkan. Perbedaan setiap 
kualitas thinner ternyata sangat mempengaruhi tingkat  
kekentalan dan proses atomisasi spray gun pada proses 
pengecatan. Dengan penggunaan spray gun berspesifikasi 
standar serta telah dilakukannya penyetelan 
pengoperasian optimal, peneliti menemui fenomena 
proses pelapisan cat dengan permukaan seperti meleleh 
atau bisa disebut dengan runs, fenomena ini disebabkan 
karena terlalu banyaknya cat yang menempel 
kepermukaan karena campuran yang terlalu encer. Serta 
pada contoh autoglow ditemukan juga kehilangan 
kekilapan setelah proses pengeringan atau disebut 
dengan matting (loss of gloss). Hal tersebut dibuktikan 
oleh peneliti dari hasil pengecatan yang dapat dilihat 
pada tabel diatas  dimana angka perbandingan campuran 
autoglow  memiliki tingkat kekilapan terendah 
dibandingkan dengan thinner yang lain dengan 
perbandingan yang sama.  
Dari hasil yang di dapat dari data di atas di dapatkan 
bahwa hasil terbaik pada cat nippe 2000 dengan thinner  
A special 1:1,4 dengan angka rata-rata 89,1 GU, dengan 
thinner cemerlang 1:1,5 dengan angka rata-rata 86,4 GU,  
dan pada thinner autoglow 1:2 dengan angka rata-tara 
79,2GU karena tingkat kekentalanya bagus tidak 
mengakibatkan runs. Jadi dari data diatas didapat 
perbandingan 1:1,4 dengan A special merupakan hasil 
terbaik untuk cat ini. Pada sample danaglos didapat dari 
data di atas hasil terbaik dengan thinner A special adalah 
dengan perbandingan 1:1,5 yang didapat dan dibuktikan 
kembali pada penelitian ini dengan tingkat kekilapan 
84,9GU, pada sample cemerlang hasil terbaik pada 
perbandingan 1:1,5 dengan tingkat kekilapan 87 GU, dan 
pada sample autoglow hasil terbaik menggunakan 
perbandingan 1:1,2 dengan nilai kekilapan 79,7 GU meski 
pada perbandingan 1:1,4 dan 1:1,5 lebih bagus hasil 
kilapnya tetapi hasil pengecatnyanya mengalami meleleh 
karena campuran yang terlalu encer. Jadi pada sample 
danagloss didapat hasil terbaik dengan menggunakan 
cemerlang dengan perbandingan 1:1,5 dengan nilai glos 
87 GU. 
Perbandingan Dengan Nilai Standar Kekilapan  
 Pada alat pengujian yang digunakan peneliti dalam 
mengukur tingkat kekilapan cat yakni glossmeter, 
terdapat nilai standar kekilapan yang mengacu pada badan 
standarisasi intenasional, ASTM (American Standard 
Testing and Material) yang merupakan organisasi 
sukarela yang menentukan standar beberapa material. 
Perbandingan yang dapat dilakukan oleh peneliti dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
 
  x   100       (1) 
Dengan menggunakan rumus diatas dan dibandingkan 
dengan nilai GU yang paling maksimal yakni 97 GU 
maka akan didapatkan prosentase kekilapan dari plat-plat 
yang telah diujikan dan data akan disajikan dalam bentuk 
tabel-tabel dibawah ini: 
 Tabel 6 Hasil kekilapan nippe 2000 dengan thinner cemerlang 
dalam prosentase kekilapan 
 
 
 
hasil kekilapan danaglos dengan autoglow 
No Perbandingan hasil  tingkat kekilapan 
1 1:0,8 68,7 70,8% 
2 1:1 75,8 78,1% 
3 1:1,2 79,7 82,2% 
4 1:1,4 84 86,6% 
5 1:1,5 84,8 87,4% 
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Tabel 7 Hasil kekilapan nippe 2000 dengan thinner 
autoglow dalam prosentase kekilapan 
 
 Tabel 8  Hasil kekilapan nippe 2000 dengan thinner 
cemerlang dalam prosentase kekilapan 
 
 Tabel 9  Hasil kekilapan nippe 2000 dengan thinner 
cemerlang dalam prosentase kekilapan 
 
 
 
 
 
  
Tabel 10  hasil kekilapan danaglos dengan autoglow dalam 
prosentase kekilapan 
 
 
 
 
Kandungan Pada Thinner Sample  
Solvent merupakan bahan yang digunakan untuk 
membuat campuran thinner. Solven / bahan pembuat 
Thinner menggunakan bahan yang mudah terbakar, 
menguap dan dapat mengencerkan bahan Cat. Adapun 
bahan-bahan tersebut yang terkandung dalam sample 
antara lain  : 
• Thinner A Special 
Thinner ini merupakan thinner standart yang 
digunakan oleh bengkel-bengkel kecil untuk 
membuat campuran cat. Thinner ini di golongkan 
dengan kualitas yang rendah dari pada sample yang 
lain yang bisa di lihat dari harga produk ini. 
Dibawah ini kandungan pada thinner ini yang di 
dapatkan dari uji laboratorium : 
- Propanoid acid 
pada thinner ini asam propanid merupakan bahan 
yang terkandung terbanyak yakni 33,69%.Asam 
propanoat adalah asam karboksilat yang terjadi 
secara alami dengan rumus kimia CH3CH2COOH. 
Ini adalah cairan bening dengan bau yang 
menyengat. Dalam aplikasi yang lebih khusus , 
asam propanoid digunakan untuk membuat 
pestisida dan obat-obatan . Ester dari asam 
propanoat ini  memiliki bau seperti buah dan 
kadang-kadang digunakan sebagai pelarut atau 
perasa buatan .  
- butana 
Butana terkandung 18.38% dalam thinner ini 
,butana juga disebut n-butana, adalah alkana rantai 
lurus dengan empat atom karbon 
CH3CH2CH2CH3. Butana juga digunakan sebagai 
istilah kolektif untuk n-butana dan satu-
satunya isomernya, isobutana (disebut juga 
metilpropana), CH(CH3)3. Butana sangat mudah 
terbakar, tidak berwarna, dan merupakan gas yang 
mudah dicairkan. Nama butana diturunkan dari 
nama asam butirat. Butana juga dipakai sebagai 
bahan baku dalam proses katalis DuPont untuk 
membentuk maleat anhidrat. 
- eter 
dengan presentasi 11.39% pada kandungan thinner 
ini. Eter adalah suatu senyawa organik yang 
mengandung gugus R—O—R', dengan R dapat 
berupa  alkil  maupun aril. Contoh senyawa eter 
yang paling umum 
hasil kekilapan danaglos dengan cemerlang 
no perbandingan hasil  tingkat kekilapan 
1 1:0,8 71,1 73,3% 
2 1:1 78,1 80,5% 
3 1:1,2 82,2 84,7% 
4 1:1,4 86,2 88,9% 
5 1:1,5 87 89,7% 
hasil kekilapan nippe 2000 dengan autoglow 
no perbandingan hasil tingkat kekilapan 
1 1:0,8 75,2 77,5% 
2 1:1 77,4 79,8% 
3 1:1,2 79,2 81,6% 
4 1:1,4 82,1 84,6% 
5 1:1,5 83,3 85,9% 
hasil kekilapan danaglos dengan A special  
no Thinner perbandingan hasil  tingkat kekilapan 
1 nippe 2000 1:1,4 89,1 91,9 
2 Danagloss 1:1,5 84,9 87,5 
hasil kekilapan nippe 2000 dengan cemerlang 
No Perbandingan hasil  tingkat kekilapan 
1 1:0,8 75,3 77,6% 
2 1:1 77,4 79,8% 
3 1:1,2 79,4 81,9% 
4 1:1,4 86,2 88,9% 
5 1:1,5 86,4 89,1% 
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adalah pelarut dan anestetik dietil eter (etoksietana, 
CH3-CH2-O-CH2-CH3). Eter sangat umum 
ditemukan dalam kimia organik dan biokimia, 
karena gugus ini merupakan gugus penghubung 
pada senyawa karbohidrat dan lignin. 
•  Thinner High Gloss 
Thinner high gloss ini merupakan thinner duco 
dengan kualitas sedang dibandingkan dengan ketiga 
sample lain dari segi harga. kandungan yang memiliki 
prosentasi cukup tinggi yang di dapat dari uji 
laboratorium antara lain sebagai berikut: 
- Metanol 
metanol pada thinner  ini memiliki kandungan 
terbanyak yakni 47,77%.Metanol, juga dikenal 
sebagai metil alkohol, wood alcohol atau spiritus, 
adalah senyawa kimia dengan rumus 
kimiaCH3OH. Ia merupakan bentuk alkohol paling 
sederhana. Pada "keadaan atmosfer" ia berbentuk 
cairan yang ringan, mudah menguap, tidak 
berwarna, mudah terbakar, dan beracun dengan 
bau yang khas (berbau lebih ringan 
daripada etanol). metanol digunakan sebagai bahan 
pendingin anti beku, pelarut, bahan bakar dan 
sebagai bahan additif bagi etanol industry 
- Propana 
Propana terkandung 34,27% pada thinner ini. 
Propana adalah senyawa alkana tiga karbon (C3H8
) yang berwujud gas dalam keadaan normal, tapi 
dapat dikompresi menjadi cairan yang mudah 
dipindahkan dalam kontainer yang tidak mahal. 
Senyawa ini diturunkan dari produk petroleum lain 
pada pemrosesan minyak bumi atau gas alam. 
Propana umumnya digunakan sebagai bahan 
bakar untuk mesin, barbeque (pemanggang), dan di 
rumah-rumah. 
Propana dijual sebagai bahan bakar, propana 
dikenal juga sebagai LPG (liquified petroleum 
gas - gas petroleum cair) yang dapat berupa 
campuran dengan sejumlah kecil propena, butana, 
dan butena. Kadang ditambahkan 
juga etanetiolsebagai bahan pemberi bau agar 
dapat digunakan sebagai deteksi jika terjadi 
kebocoran. Di Amerika Utara, komposisi utama 
LPG adalah propana (paling tidak 90%), dengan 
tambahan butana dan propena. Ini adalah standar 
HD5, yang awalnya dibuat terutama untuk bahan 
bakar kendaraan. 
- Carbonic acid 
memiliki 10,12% pada thinner ini. Karbon 
dioksida (rumus kimia: CO2) atau zat asam 
arang adalah sejenis senyawa kimia yang terdiri 
dari dua atomoksigen yang terikat 
secara kovalen dengan sebuah atom karbon. Ia 
berbentuk gas pada keadaan temperatur dan 
tekanan standar dan hadir di atmosfer bumi. Rata-
rata konsentrasi karbon dioksida di atmosfer bumi 
kira-kira 387 ppm berdasarkan volume  walaupun 
jumlah ini bisa bervariasi tergantung pada lokasi 
dan waktu. Karbon dioksida adalah gas rumah 
kacayang penting karena ia menyerap 
gelombang infra merah dengan kuat. Karbon 
dioksida dihasilkan oleh semua hewan, tumbuh-
tumbuhan, fungi, dan mikroorganisme pada 
proses respirasi dan digunakan oleh tumbuhan 
pada proses fotosintesis. Oleh karena itu, karbon 
dioksida merupakan komponen penting dalam 
siklus karbon. Karbon dioksida juga dihasilkan 
dari hasil samping pembakaran bahan bakar fosil. 
Karbon dioksida anorganik dikeluarkan 
dari gunung berapi dan proses geotermal lainnya 
seperti pada mata air panas. 
• Thinner Autoglow 
Thinner autoglow ini merupakan thinner dengan 
kualitas cukup tinggi. Thinner ini biasanya digunakan 
oleh bengkel-bnegkel yang cukup besar untuk 
memberi hasil yang lebih maksimal untuk 
pengecatannya. Adapun bahan yang terkandung 
didalam thinner ini sebagai berikut:  
- Benzena 
Benzena terkandung 91,52% pada thinner ini, 
Benzena juga dikenal dengan rumus 
kimia C6H6, PhH, dan benzol, adalah senyawa 
kimia organik yang merupakan cairan 
tak berwarna dan mudah terbakar serta mempunyai 
bau yang manis. Benzena terdiri dari 
6 atom karbon yang membentuk cincin, dengan 1 
atom hidrogen berikatan pada setiap 1 atom 
karbon. Benzena merupakan salah satu jenis hidro 
karbon aromatik siklik dengan ikatan pi yang tetap. 
Benzena adalah salah satu komponen 
dalam minyak bumi, dan merupakan salah satu 
bahan petrokimia yang paling dasar 
serta pelarut yang penting dalam dunia industri. 
Karena memiliki bilangan oktan yang tinggi, maka 
benzena juga salah satu campuran penting 
pada bensin. Benzena juga bahan dasar dalam 
produksi obat-obatan, plastik, bensin, karet buatan, 
dan pewarna. Selain itu, benzena adalah 
kandungan alami dalam minyak bumi, namun 
biasanya diperoleh dari senyawa lainnya yang 
terdapat dalam minyak bumi. Karena bersifat 
karsinogenik, maka pemakaiannya selain bidang 
non-industri menjadi sangat terbatas. 
- Acetopenone  
acetopenone terkandung sebanyak 4,17% dalam 
thinner ini. Acetopenon adalah senyawa organik 
dengan rumus CH3 C6H5C (O). Cairan ini 
berwarna, kental dan berguna untuk campuran 
resin dan wewangian. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan perancangan, hasil penelitian, analisa, 
dan pembahasan yang telah dilakukan tentang pengaruh 
kualitas beberapa thinner terhadap dua merek cat yang 
berbeda dengan menggunakan data hasil campuran yang 
di ukur menggunakan gloss meter , maka kesimpulan 
yang dapat ditulis peneliti adalah sebagai berikut: 
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• Pada cat rendah yaitu nippe 2000 didapatkan 
bahwa dengan menggunakan perbandingan 
campuran 1:1,4 yang dicampur menggunakan 
thinner A special dengan nilai kekilapan terbaik 
di antara thinner yang lain dan campuran yang 
lain yaitu 89,1 GU. Dengan tingkat kekentalan 
yang pas sehingga tidak meninggalkan bekas 
meleleh, serta tidak meninggalkan bekas seperti 
kulit jeruk karena kekentalannya yang sesuai. 
• Pada cat sedang yaitu danagloss didapatkan 
bahwa dengan mneggunakan perbandingan 1:1,5 
yang di campur menggunakan thinner cemerlang 
menghasilkan tingkat kekilapan yang bagus dan 
tidak mengalami kecacatan karena tingkat 
kekentalan yang kurang baik yaitu efek runs atau 
meleleh karena terlalu encer ataupu efek seperti 
kulit jeruk karena terlalu kental, dengan nilai 
kekilapan 86,4 GU. 
Saran  
Dari serangkaian kegiatan penelitian dan 
pengambilan simpulan yang telah dilakukan, maka 
dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
• Proses pengecatan sebaiknya dilakukan di dalam 
ruangan tertutup yang sudah didesain untuk 
mengecat dengan fentilasi yang digunakan untuk 
membuang debu-debu pengecatan agar tidak 
menempel pada media pengecatan, dan pengecatan 
dilakukan menggunakan trainer. 
• Perhatikan keselamatan kerja gunakanlah baju 
kerja masker dan sepatu pada pelaksanaan 
pengecatan untuk menghindari kecelakaan kerja. 
• Pengeringan sebaiknya dilakukan didalam oven 
selain lebih cepat kering didalam oven hasil 
pengecatan akan lebih bersih karena tidak terkena 
debu yang menempel. 
• Perlu di tambah referensi tentang pengecatan pada 
perpustakaan karena sumber untuk pengecatan 
atau body repair sangat sulit ditemukan. 
• Untuk penelitian selanjutnya, apabila merujuk 
pada penelitian ini, hendaknya menambah variabel 
merek cat dengan kualitas tinggi dengan 
dibandingkan menggunakan thinner kualitas yang 
lebih tinggi juga dan menyempurnakan trainer 
paint test demonstrator yang masih banyak 
kekurangan. 
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